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ISOLATION OF STIGMASTEROL FROM ETHYL ACETATE EXTRACT
OF Garcinia picrorrhiza SEED

BELLA PERUCHA 

NIM : 08101003010

ABSTRACT

Secondary metabolite was isolated from ethyl acetate extract of Garcinia 
picrorrhiza seed. The extraction was done by maceration and the separation and 
purification of isolated compound was conducted by chromatographic technique. 
Determination of isolated compound structure is based on the analysis of 
spectroscopic data of NMR 1-D and 2-D. The isolated compound is in the form of 
white crystaJs with meJting point of 21 J-213°C. !H-NMR spectrum showed three 
signals for vinylic hydrogen at 8h 5.35, 5.15 and 5.02 ppm. Signal at 8h 3.52 ppm 
(IH, m) is a characteristic signal for metine proton bonded to carbon atom 
attached to hydroxyl group at C-3 position. 13C-NMR spectrum showed 29 signals 
and 4 signals of them were the signal of sp2 carbon atom which indicated that the 
isolated compound had two double bonds. The analysis of DEPT spectrum 
showed 29 signals of carbon atom which consisted of 6 primary carbon signals 
(CH3), 9 secondary carbon signals (CH2), 11 tertiary carbon signals (CH) and 
3 quartenary carbon signals. Based on the analysis of spectroscopic data and on 
comparing data to literature, it is concluded that the isolated compound is as 
steroid that stigmasterol with the molecular formula of C29H48O.

Keywords: Garcinia picrorrhiza, Steroid, Stigmasterol.
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ISOLASI STIGMASTEROL DARI EKSTRAK ETIL ASETAT 
BIJI Garcinia picrorrftiza

BELLAPERUCHA 
NIM : 08101003010

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat 
biji Garcinia picrorrhiza. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dan 
pemisahan serta pemurnian dilakukan dengan teknik kromatografi. Penentuan 
struktur senyawa hasil isolasi dilakukan berdasarkan analisa data spektroskopi 
NMR 1-D dan NMR 2-D. Senyawa hasil isolasi berupa kristal putih dengan titik 
leleh 211-213°C. Spektrum 'H-NMR menunjukkan adanya tiga sinyal untuk C-H 
vinilik pada 8H 5,35 , 5,15 dan 5,02 ppm. Sinyal pada 5H 3,52 ppm (IH, m) 
merupakan sinyal yang spesifik untuk proton CH yang terikat pada atom C 
yang mengikat gugus OH pada posisi C-3. Spektrum 'x-NMR menunjukkan 
adanya 29 sinyal dan 4 sinyal diantaranya merupakan sinyal C sp2 yang 
menunjukkan senyawa hasil isolasi memiliki 2 ikatan rangkap. Analisa spektrum 
DEPT menunjukkan 29 sinyal C tersebut terdiri dari 6 sinyal C primer (CH3), 9 C 
sekunder (CH2), 11 sinyal C tersier (CH), dan 3 sinyal C kuartener. Berdasarkan 
analisa data spektroskopi dan dengan membandingkan data pada literatur 
disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah golongan steroid yaitu 
stigmasterol dengan rumus molekul C29H48O,

Kata Kunci: Garcinia picrorrhiza, Steroid, Stigmasterol.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan 

dalam bidang pengobatan. Saat ini, banyak obat-obatan yang beredar diantaranya 

berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan dikembangkan dari tumbuhan. 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak terlepas dari kandungan kimia yang 

terdapat pada tumbuhan tersebut seperti golongan alkaloid, flavonoid, fenol, 

terpenoid dan steroid (Panthong et al., 2006).

Tumbuhan dari genus Garcinia adalah salah satu famili tumbuhan tingkat 

tinggi yang berpotensi sebagai sumber tumbuhan obat. Tumbuhan Garcinia 

merupakan genus yang paling banyak dari famili Clusiaceae, yang tersebar secara 

luas di kawasan tropis Asia, Afrika, Kaledonia Baru dan Polinesia (Merza ei al.,

2004). Studi literatur menunjukkan bahwa tumbuhan genus Garcinia kaya akan 

keragaman kandungan metabolit sekunder seperti santon, benzofenon, steroid, 

terpenoid dan turunan fenolat lainnya (Chanmahasthien et al., 2003). Senyawa 

golongan fenolat memiliki gugus fungsi fenolik dan cincin trisiklik yang linier 

sehingga memiliki aktivitas biologi yang sangat bervariasi seperti antioksidan, 

antimikroba, antitumor dan antiinflamasi (Mackem et al., 2000).

Salah satu species dari genus Garcinia ini adalah G. picrorrhiza Miq. 

Tumbuhan ini berasal dari pulau Laitimor, Maluku. Di daerah asalnya dikenal 

dengan nama “sesoot” dimana secara tradisional ekstrak akarnya digunakan

1

vrr:rrr



I
2

sebagai obat kuat (Soemiati dkk., 2007). Berdasarkan penelusuran literatur 

sebelumnya, telah dilaporkan beberapa kandungan kimia yang telah berhasil 

Senyawa golongan flavonoid dan triterpenoid telah diisolasi dari 

ekstrak n-heksan kulit batang G. picrorrhiza (Novida, 2009; Soemiati, 2004).

biflavanoid dan

ditemukan.

Astuti dan Ersam (2009), berhasil mengisolasi senyawa 

benzofenon dari bagian kayu batang G. picrorrhiza. Sementara itu, senyawa 

garcinopicrobenzofenon dan biflavanon ditemukan pada bagian ranting

G. picrorrhiza (Harwati, 2009).

Berdasarkan penelusuran literatur, informasi mengenai kandungan kimia 

biji buah G. picrorrhiza belum ditemukan. Biji buah G. picrorrhiza terbungkus 

oleh daging tipis berupa lemak. Biji merupakan alat perkembangbiakkan utama

dan tempat penyimpanan cadangan makanan. Hasil fotosintesis, air, dan nitrogen

disimpan didalam lembaga (embrio) untuk menunjang proses perkecambahan.

Biji merupakan terminal dari semua proses yang terjadi dalam tumbuhan. Selain

menyimpan hasil metabolisme tumbuhan, biji juga mengandung bahan makanan

utama misalnya karbohidrat, protein, lipid, dan senyawa metabolit sekunder

(Septyaningsih, 2010).

Terashima et al. (1997) melaporkan aktivitas antioksidan tiga senyawa 

fenol yang diisolasi dari biji buah Garcinia kola. Kemudian ditemukan senyawa 

guttiferon O dari biji buah Garcinia afzelii yang memiliki aktivitas sitotoksik 

(Lannang et al2010). Senyawa aktif sebagai antiinflamasi yaitu garciniellipton 

A-E, garsubellin A, garcinielliptin oksida , dan garsubellin D telah berhasil 

diisolasi dari biji buah Garcinia subelliptica (Weng et al2003). Berdasarkan
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ilmu kemotaksonomi kandungan metabolit sekunder dalam satu genus 

mempunyai pola pembentukan struktur molekul yang cenderung sama. Untuk 

melengkapi profil kandungan kimia dari tumbuhan G. picrorrhiza, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder lainnya dari 

spesies G. picrorrhiza khususnya bagian biji.

Rumusan Masalah1.2.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan telah cukup banyak informasi 

yang dilaporkan tentang kandungan kimia dari G. picrorrhiza khususnya bagian 

kulit batang, kayu, ranting, dan akar. Sementara itu, dari bagian biji belum pernah 

dilaporkan senyawa kimia yang terkandung didalamnya. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari biji G.

picrorrhiza.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari biji buah G. picrorrhiza.

2. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan 

metabolit sekunder dari biji buah G. picrorrhiza, sehingga dapat melengkapi 

profil kandungan kimia G. picrorrhiza khususnya dan Genus Garcinia umumnya. 

Selain itu, juga diharapkan dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait.
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